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ABSTRAK 
 

Judul skripsi ini adalah UNDANGAN GEREJA UNTUK 
MEMBANGUN HIDUP BERKOMUNITAS DAN JAWABAN 
BERDASARKAN SEMANGAT DAN SPIRITUALITAS SANTA ANGELA 
BAGI PARA SUSTER URSULIN. Judul ini dipilih oleh penulis bertolak dari 
pemikiran bahwa  Gereja senantiasa mengundang kaum hidup bakti khususnya 
para suster Ursulin untuk membangun hidup berkomunitas dengan menggali nilai-
nilai yang dihidupi oleh Santa Angela sebagai pendiri Ordo Santa Ursula. 

 
Persoalan yang mendasar dalam skripsi ini adalah bagaimana para suster 

Ursulin sebagai kaum hidup bakti menanggapi serta menjawab undangan Gereja 
untuk membangun hidup berkomunitas berdasarkan semangat dan spiritualitas 
Santa Angela. Gereja mengundang para suster Ursulin untuk membangun hidup 
komunitas yang dilandasi oleh cinta kasih diantara sesama anggota komunitas, 
sehingga komunitas menjadi sekolah persatuan dan ragi bagi sesama yang ada 
disekitarnya. Komunitas yang dibangun bercirikan citra Tritunggal yaitu persatuan 
Bapa, Putera dan Roh Kudus sehingga komunitas menjadi sekolah cinta kasih 
baik bagi para suster sebagai anggota komunitas maupun sesama yang ada di 
sekitarnya.  

 
Santa Angela meninggalkan nasehat yang begitu kaya dan indah bagi para 

pengikutnya. Angela berharap agar para suster Ursulin menghayati dan 
menghidupi nilai-nilai yang ada pada diri Angela. Nilai-nilai itu tertuang dalam 
nasehatnya yang terakhir. “Hiduplah dalam keserasian, bersatu, sehati 
sekehendak, terikat satu sama lain dengan cinta kasih, saling menghargai, saling 
membantu, saling bersabar dalam Yesus Kristus”(Nasehat Terakhir, art.1-2). 
Dasar dalam hidup bersama adalah cinta kasih dan saling mengampuni sehingga 
komunitas menjadi hidup dan dipenuhi suasana kasih dan persaudaraan. 
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 ABSTRACT 
 

 
The title of this thesis is THE INVITATION OF THE CHURCH TO 

BUILD A COMMUNITY LIFE AND ITS ANSWER, BASED ON THE 
ZEAL AND SPIRITUALITY OF SAINT ANGELA FOR THE URSULINE 
SISTERS.  I, as the writer, choose this title based on the idea, that the Church is 
always  inviting those who live the consecrated life, especially the Ursuline 
Sisters, to build a community life by digging the values lived by Saint Angela as 
the founder of The Order of Saint Ursula. 

The basic problem in this writing is how the Ursuline Sisters, as those who 
live the consecrated life, respond and answer the invitation of the Church to build 
up a community life based on the zeal and spirituality of Saint Angela. The 
Church invites the Ursuline Sisters to manage a community life founded by 
charity, among the members of the community, that the community may become a 
school of unity for those who live surroundings. The community to build is to be 
characterized by the image of the Trinity, that is the unity of the Father, the Son 
and the Holy Spirit, that the community may appear as a school of charity, both 
for the sisters as the members of the community it self and those who live near by. 

Saint Angela left a wealthy and beautiful counsel for her followers. Angel 
was to hope, that the Ursuline Sisters are to live and comprehend the values she 
had. Those values are poured out in her last counsel, “Live in harmony, unity, one 
in heart and in will, bind to each other in the bond of love and charity, respect one 
another, help one another, be patience in Jesus Christ.”(Last Counsels, art.1-2). 
The foundation of living together is love and charity and forgiveness one another, 
that the community may become more alive and filled by love and sisterly 
affectio.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


